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ABSTRAK 

Rahma Yulvira : Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas X 

MIPA SMAN 1 Lubuk Sikaping 

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan yang harus 

dikembangkan dalam pembelajaran matematika. Hal ini dikarenakan dengan semakin 

dikembangkannya kemampuan pemecahan masalah maka pola pikir peserta didik juga 

akan semakin meningkat. Namun pada kenyataannya, kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik kelas X SMA masih tergolong rendah. Oleh sebab itu dilakukan suatu 

penelitian dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning. Adapun 

tujuan dari penelitian ini ialah untukmengetahui dan mendeskripsikan pengaruh model 

Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik pada materi sistem pertidaksamaan dua variabel di kelas X MIPA SMAN 1 

Lubuk Sikaping. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pra-experiment dengan 

rancangan the one shot class study. Yang menjadi subjek pada penelitian ini ialah 

peserta didik kelas X MIPA SMAN 1 Lubuk Sikaping tahun pelajaran 2021/2022. 

Hasil data penelitian ini dikumpulkan melalui kuis dan tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Kemudian dilakukan analisis berdasarkan rata-rata nilai kuis dan 

tes serta persentase ketuntasan peserta didik. 

Berdasarkan analisis data dapat dilihat bahwa adanya peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. Hal itu terlihat dari adanya perkembangan nilai kuis 

peserta didik pada tiap pertemuan. Selain itu, persentase ketuntasan tes akhir juga 

meningkat dibandingkan persentase penilaian tengah semester di tahun pelajaran yang 

sama dimana persentase ketuntasan yang pada mulanya 20% menjadi 74%. Rata-rata 

nilai tes kemampuan pemecahan masalah juga berada pada kategori yang sangat baik 

yaitu 80,74. Jadi diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran Problem Based 

Learning memberikan pengaruh yang positif terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik kelas X MIPA SMAN 1 Lubuk Sikaping.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam pendidikan di Indonesia, terdapat berbagai macam ilmu yang wajib 

dikuasai oleh peserta didik, diantaranya ialah Matematika. Matematika adalah ilmu 

yang sering disamakan dengan hal-hal yang bersifat abstrak, perhitungan, penalaran, 

penghafalan rumus, keaktifan berfikir dan pemahaman-pemahaman teorema sebagai 

dasar untuk ilmu-ilmu eksak lainnya (Azis, 2019 : 65). Matematika merupakan salah 

satu ilmu yang mendasari kehidupan manusia. Hal itu dikarenakan banyaknya aktivitas 

kehidupan yang berhubungan dengan matematika.  

Matematika dipelajari dalam semua jenjang pendidikan yang dimulai dari 

sekolah dasar, sekolah menengah hingga perguruan tinggi. Kurikulum yang digunakan 

dalam proses pembelajaran saat ini ialah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 

menerapkan pendekatan saintifik (ilmiah). Dalam kurikulum 2013 ini terdapat 

perubahan pola pembelajaran yang mana pada awalnya berpusat pada guru (teacher 

center) menjadi pola pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student center). 

Matematika dipelajari mulai dari tingkat sekolah dasar, sekolah menengah 

hingga perguruan tinggi. Dalam proses pembelajarannya, kurikulum yang digunakan di 

sekolah saat ini ialah kurikulum 2013 dimana dalam proses pembelajaran kurikulum 

2013 ini menerapkan pendekatan saintifik (ilmiah). Salah satu kebijakan dalam 

implementasi kurikulum 2013 ialah perubahan pola pembelajaran dari teacher center 

(berpusat pada guru)ke pola pembelajaran student center (berpusat pada siswa).  
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Dalam National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) terdapat lima 

kemampuan dasar matematika yang harus dikuasai oleh peserta didik yaitu: 1) 

kemampuan pemecahan masalah (problem solving); (2) kemampuan bernalar 

(reasonning); (3) kemampuan berkomunikasi (communication); (4) kemampuan 

membuat koneksi (connection) dan (5) kemampuan representasi (representation). 

Akan tetapi pada kenyataannya, masih banyak peserta didik yang belum menguasai 

kemampuan-kemampuan tersebut. Ini tampak dari hasil prestasi belajar peserta didik 

yang masih rendah. 

Berdasarkan data Kemendikbud pada tahun 2019 hasil belajar peserta didik SMA 

masih tergolong rendah, dimana nilai rata-rata Ujian Nasional Matematika tingkat 

SMA lebih rendah dibandingkan mata pelajaran lainnya. Untuk nilai rata-rata program 

studi IPA yaitu 38,60 dan 34,17 untuk program studi IPS. Hal ini menunjukkan bahwa 

hasil belajar matematika peserta didik di Indonesia masih rendah. 

Berdasarkan Kemendikbud 2013 mengenai tujuan pembelajaran matematika 

yaitu: (a) meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan tingkat 

tinggi peserta didik; (b) membentuk kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 

masalah secara sistematik; (c) memperoleh hasil belajar yang tinggi; (d) melatih 

peserta didik dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis karya 

ilmiah; dan (e) mengembangkan karakter peserta didik. Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran matematika, salah satu kemampuan yang harus dikuasai siswa adalah 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan yang harus 

dikembangkan dalam pembelajaran matematika. Hal ini dikarenakan dengan semakin 

dikembangkannya kemampuan pemecahan masalah maka pola pikir peserta didik 
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juga akan semakin meningkat. Selain itu, kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang sesuai dengan permasalahan dapat menjadikan gagasan atau ide-ide matematika 

lebih konkrit dan membantu siswa untuk memecahkan suatu masalah yang kompleks 

menjadi lebih sederhana. Kemampuan pemecahan masalah sangat penting karena 

dengan kemampuan ini peserta didik memperoleh pengalaman, menggunakan 

pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimilikinya untuk diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan Permendikbud No. 22 tahun 2016, model-model pembelajaran yang 

digunakan dalam penerapan pendekatan saintifik sesuai model pembelajaran penemuan 

(inquiry/discovery learning), model pembelajaran berbasis masalah (problem based 

learning), model pembelajaran berbasis proyek (project based learning), model 

pembelajaran kontekstual (contextual teaching learning), dan model pembelajaran 

kooperatif (cooperative learning). Pemilihan model pembelajaran matematika yang 

akan diterapkan juga mempengaruhi hasil belajar dari peserta didik.  

Ada banyak faktor lain yang menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik, 

salah satunya ialah peserta didik seringkali melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika yang berkaitan dengan konteks nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. Kebanyakan peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami kata-kata pada soal dan tidak mampu merepresentasikan soal tersebut ke 

dalam bentuk model matematika.Hal ini dikarenakan dalam penyelesaiannya peserta 

didik harus melakukan beberapa tahapan, seperti pemahaman soal, keterampilan dalam 

menyelesaikan soal dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh solusi yang tepat.  

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru mata pelajaran Matematika 

SMAN 1 Lubuk Sikaping, hasil belajar peserta didik masih rendah. Hal ini dibuktikan 
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saat penilaian tengah semester masih banyak nilai peserta didik yang berada di bawah 

KBM yang sudah ditetapkan yaitu 75. Salah satunya pada kelas X MIPA 1, hanya 7 

orang siswa yang nilainya memenuhi KBM dan 28 orang lainnya berada dibawah 

KBM. 

Dilihat dari hasil penilaian tengah semester tersebut, 62% dari jumlah seluruh 

peserta didik kelas X MIPA 1 masih belum mampu menyelesaikan soal-soal yang 

mengarah pada soal kemampuan pemecahan masalah matematis. Berikut ini adalah 

salah satu jawaban peserta didik pada salah satu soal pemecahan masalah matematis.  

Adapun soalnya sebagai berikut: 

Tiga pelajar yaitu Anna, Bob dan Cris mengukur berat badan secara berpasangan. 

Berat badan Anna dan Bob 180 kg, berat badan Bob dan Cris 196 kg, serta Anna dan 

Cris 174 kg. Hitunglah berat badan masing-masing pelajar tersebut. 



 

 

 

5 

 

Gambar 1. Jawaban Soal PTS Peserta Didik Nomor 6 

Berdasarkan gambar 1, terlihat bahwa peserta didik belum mampu membuat 

rencana penyelesaian soal yang jelas dari jawaban peserta didik tersebut. Selain itu, 

peserta didik juga belum menjelaskan dan menginterpretasikan matematika secara 

bermakna. Hal yang sama juga dapat dilihat pada soal lainnya seperti gambar berikut 

ini. 

Dua tahun yang akan datang, jumlah usia Ali, Bobi dan Caca adalah 39 tahun. 

Sekarang usia Ali 4 tahun kurang dari Bobi. Sedangkan jumlah usia Bobi dan Caca 25 

tahun. Tentukan usia Ali, Bobi dan Caca sekarang. 
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Gambar 2. Jawaban soal PTS peserta didik Nomor 7 

Berdasarkan gambar 2, juga terlihat hal yang sama. Rencana penyelesaian soal 

juga tidak tampak pada jawaban peserta didik. Peserta didik belum mampu menerapka 

strategi yang pas untuk penyelesaian soal di atas. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih rendah.  

Untuk mengantisipasi permasalahan tersebut diperlukan model pembelajaran 

yang mampu melibatkan keaktifan peserta didik secara langsung dalam membangun 

pengetahuannya dalam proses pemecahan masalah. Salah satu model pembelajaran 

yang mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis ialah Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL). PBL merupakan model pembelajaran 

yang berorientasi pada masalah, mengerahkan peserta didik untuk belajar, 

membimbing peserta didik dalam belajar, mengembangkan dan mempresentasikan 

hasil kerja individual ataupun kelompok, serta menganalisis dan mengevaluasi hasil 

kerja peserta didik (Kiki, 2019 : 5). Model pembelajaran ini diawali dengan pemberian 

masalah kepada peserta didik. Kemudian peserta didik dibimbing untuk membangun 

pengetahuan serta menyelesaikan permasalahan yang diberikan tadi. 

Selain itu, tahapan-tahapan dalam PBL juga berkaitan dengan 

indikator-indikator pemecahan masalah. Dalam membimbing peserta didik dalam 

belajar, juga dapat dilakukan merumuskan masalah matematika dan menyusun model 
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matematika. Kemudian dalam mengembangkan dan mempresentasikan hasil kerja 

individual dan kelompok, dilakukan dengan menerapkan strategi untuk melaksanakan 

berbagai masalah dalam atau luar matematika. Lalu ntuk menganalisis dan 

mengevaluasi hasil kerja peserta didik dilakukan dengan menjelaskan atau 

menginterpretasikan hasil-hasil permasalahan menggunakan matematika secara 

bermakna 

Model PBL ini memberikan tantangan bagi peserta didik untuk menemukan 

solusi dari permasalahan kontekstual yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 

Permasalahan kontekstual yang disajikan diharapkan mampu meningkatkan motivasi 

peserta didik dalam memahami konsep yang akan dipelajari.  

Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian Yusri (2018) yang menunjukkan bahwa 

model Problem Based Learning memberikan pengaruh positif dan siginifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Peserta didik sudah mampu 

mengumpulkan informasi guna menyelesaikan permasalahan baik secara individual 

maupun kelompok. Selain itu, penelitian yang dilakukan Lia (2017) juga 

memperlihatkan bahwa model Problem Based Learning memberikan pengaruh yang 

baik terhadap hasil belajar matematika peserta didik. Peserta didik lebih mandiri serta 

berani dalam menyampaikan aspirasi/ pendapat serta menerima pendapat dari orang 

lain dalam proses menyelesaikan masalah.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa penggunaan model 

pembelajaran yang tepat sangat mempengaruhi proses pembelajaran. Oleh karena 

itulah, guru perlu menerapkan model pembelajaran yang efektif guna untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Maka dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 
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Problem Based Learning terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Peserta Didik Kelas X MIPA SMAN 1 Lubuk Sikaping”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka peneliti 

mengidentifikasikan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1.  Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

2.  Penggunaan model pembelajaran yang kurang sesuai dalam pembelajaran 

matematika. 

3.  Pembelajaran matematika masih berpusat pada guru dimana peserta didik 

masih kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini ialah rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik kelas X SMAN 1 Lubuk Sikaping. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimanakah perkembangan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik kelas X MIPA SMAN 1 Lubuk Sikaping setelah 

diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh model Problem Based Learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada materi 

sistem pertidaksamaan dua variabel di kelas X MIPA SMAN 1 Lubuk Sikaping. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Sebagai penambah wawasan dan bekal pengetahuan guna diterapkan 

di sekolah nantinya serta memenuhi syarat untuk menyelesaikan program 

sarjana di jurusan matematika FMIPA UNP. 

2. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan dalam peningkatan mutu pendidikan serta 

melaksanakan pembelajaran yang inovatif.  

3. Bagi Pendidik matematika 

Sebagai alternatif bagi pendidik dalam variasi model pembelajaran 

matematika untuk dikembangkan agar pelaksanaannya menjadi lebih baik. 

4. Bagi Peserta didik 

Sebagai tambahan pengelaman belajar untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik melalui model Problem 

Based Learning serta meningkatkan hasil belajar. 
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5. Bagi peneliti lain 

Sebagai referensi, tolak ukur ataupun perbandingan bagi peneliti 

lainnya dimasa yang akan datang. 
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